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TAPAK

= Site

= wilayah/bentang tempat suatu
fasilitas/fungsi/bangunan akan dibangun

»= sebidang lahan atau sepetak tanah dengan batas-
batas yang jelas, berikut kondisi permukaan dan ciri-
ciri istimewa yang di miliki oleh lahan tersebut.

* sebidang lahan/tanah yang telah memiliki kejelasan
status kepemilikan dan siap untuk direncanakan dan
dikembangkan menjadi berbagai fungsi kegiatan
(hunian, komersial, industri, pemerintahan, fasilitas
umum, ruang terbuka hijau).
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PERENCANAAN TAPAK
(LYNCH, 1984)

o seni dan ilmu mengolah struktur ruang dan membentuk ruang-
ruang antara di atas sebuah lahan. Secara praktis, perencanaan
tapak mengatur penggunaan lahan terkait dengan bidang-bidang
yang mengisi sebuah lahan, yakni arsitektur (kavling dan
bangunan, baik hunian maupun non hunian), teknik (prasarana:
jaringan jalan, drainase, air bersih, energi, dan limbah),
arsitektur lansekap (ruang terbuka hijau maupun non hijau),

dan perencanaan kota (peraturan tata ruang dan kebijakan
membangun).

o Rencana tapak menempatkan objek (fisik) dan kegiatan
(manusia, penghuni) dalam kesatuan ruang dan waktu.

Mission Bay Masterplan, San Francisco
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2. RENCANA UMUM & PANDUAN RANCANGAN

RENCANA UMUM — PANDUAN RANCANGAN

PERUNTUKAN LAHAN MAKRO & MIKRO

RENCANA PERPETAKAN

RENCANA TAPAK
KETENTUAN DASAR
RENCANA SISTEM PERGERAKAN, IMPLEMENTASI RANCANGAN

RENCANA AKSESBILITAS LINGKUNGAN

PRINSIP-PRINSIP PENGEMBANGAN
RUANG TERBUKA HIJAU RANCANGAN KAWASAN

RENCANA WUJUD VISUAL BANGUNAN

RENCANA PRASARANA &
SARANA LINGKUNGAN




KOMPONEN RANCANGAN

Komponen Rancangan Materi rencana umum
mempertimbangkan potensi mengakomodasi komponen-
komponen rancangan suatu kawasan

STRUKTUR PERUNTUKAN LAHAN
SISTEM RUANG TERBUKA & TATA
INTENSITAS PEMANFAATAN HIJAU
LAHAN
TATA BANGUNAN

TATA KUALITAS LINGKUNGAN

SISTEM PRASARANA & UTILITAS

SISTEM SIRKULASI & JALUR
PENGHUBUNG

PEMILIHAN TAPAK

kriteria pemilihan

» kesesuaian terhadap pola perkotaan

« pertimbangan penggusuran daerah kumuh
« sifat khas tapak dan lingkungan
 ketersediaan pelayanan kota

« fasilitas lingkungan dan sosial

» keserasian rancangan proyek terhadap tapak
dengan acuan kepada peri kehidupan

* Unsur-unsur biaya pembangunan proyek
» pemeliharaan proyek dan biaya operasional
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1 kesesuaian terhadap pola
perkotaan

+ kesesuaian terhadap rencana tata kota,
rencana sementara atau beberapa
kecenderungan dalam penggunaan tanah

* penzonaan (zoning); kemungkinan
perubahannya

+ persetujuan dari badan2 perencana setempat

« kemungkinan penutupan jalan yg ada dan
pembuatan jalan baru

 akibat peraturan bangunan serta kemungkinan
rencana penyesuaian

B el B witer

Pectarean & Potemakan [ Fasitas Femenintanan
TRA Sampah Fasiitas Kebudaysan & Parwisats
RTH Il Feisbunan
FFFFF Hersenstan j o
Fasitas Pendidban ndustr & Pargudangan
Fasiitas Peribadatan Pemukiman
[T Pertagangan & sasa

RTRW dan RDTR
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2 pertimbangan penggusuran daerah
kumuh

* jumlah, sifat dan kondisi bangunan yg
ada pada tapak

« jumlah keluarga penghuni
* relokasi penduduk
* pemindahan penduduk




sifat khas tapak & lingkungan {1}

* luas tapak, dibandingkan dgn luas yg
diperlukan oleh bangunan atau fasilitas
proyek lainnya

* bentuk tapak, persil yg tidak digunakan,
status lahan dan ruang bebas

» topografi yg mempengaruhi rencana
tapak, beberapa ciri khas yg
menguntungkan spt pohon peneduh,
pemandangan bagus & lereng yg
menyenangkan

sifat khas tapak & lingkungan {2}

 kualitas lingkungan: sejauh mana penggunaan
tanah bukan perumahan, kesesaian lingkungan
sekitar utk jenis hunian yg diinginkan

« dampak proyek terhadap lingkungan sekitar

* bahaya: kemungkinan banjir, Ingsoran,
kedekatan thd jalur kereta api, lalu lintas cepat,
bantaran tinggi, perairan yg tdk terlindung,
keberadaan serangga spt rayap, nyamuk, dll
serta muka air tanah yg tinggi sehingga
menyebabkan kelembaban pd bangunan
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sifat khas tapak & lingkungan {3}

* gangguan: kedekatan terhadap pabrik, rel
KA, bengkel, lalu lintas dan sebagainya,
yg mengakibatkan gangguan suara, asap,
debu, bau-bauan atau getaran

fasilitas lingkungan dan sosial

* pemungutan dan pembuangan sampah

 perlindungan terhadap bahaya kebakaran
yg dipengaruhi oleh lokasi dan pencapaian
tapak

- jalan, penerangan, pembersihan,
pemeliharaan, penanaman pohon, dsb

 perlindungan keamanan oleh polisi




fasilitas lingkungan dan sosial {1}

« fasilitas transportasi umum: moda, rute,
serta biaya untuk mencapai tempat kerja,
sekolah, pusat kota, dsb

* pencapaian melalui jalan yg diperkeras

* jumlah dan sifat khas ketenagakerjaan
dalam jarak jangkauan pejalankaki

» toko dan warung: jenis & lokasi, perlunya
fasilitas tambahan sbg bagian dari
pembangunan proyek

fasilitas lingkungan dan sosial {2}

« sekolah (dasar, menengah, atas): lokasi,
daya tampung, pemeliharaan,
pengawasan dan kemungkinan
pengembangan

« taman dan tempat bermain: lokasi,
fasilitas yg tersedia, pemeliharaan dan
pengawasan yg tersedia

» peribadatan, bioskop, puskesmas
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keserasian rancangan proyek thd tapak

dgn acuan kepada peri-kehidupan
* jenis dan tipe hunian

» kepadatan proyek
* pemilihan utilitas

unsur2 biaya pembangunan proyek

* harga, termasuk pembelian tanah, pengeluaran
tambahan dan perkiraan2 khusus yg belum
dibayar

« pengaruh kondisi tanah, ciri khas topografi,
ketersediaan utilitas, kemungkinan perbaikan
jalan yg ada, fasilitas rekreasi dan tambahan lain
yg akan disediakan oleh pemkot atau
perusahaan utilitas

 tipe bangunan, pemilihan utilitas, kondisi
tapak dan persyaratan untuk struktur bukan
hunian

29/09/2020

11



29/09/2020

pemilihan proyek dan biaya

operasional
* perbedaan biaya pengadaan utilitas yg

sesuai dgn tapak yg bersangkutan

» perbedaan biaya pemeliharaan tapak
kerena topografi

» perbedaan pembayaran pajak

57 Kawasan peruntukan perdagangan dan jasa

a) Karakteristik lokasi dan kesesuaian lahan

Rl
2)
3

PEDOMAN KRITERIA TEKNIS

Tidak terietak pada kawasan lindung dan kawasan bencana alam;
Lokasinya strategis dan mudah dicapai dari seluruh penjuru kota;
Dilengkapi dengan sarana antara lin tempat parkir umum, bankiATM.
pos polisi. pos pemadam kebakaran, kantor pos pembantu, tempat
ibadah, dan sarana penunjang kegiatan komersial senta kegiatan
pengunjung;

b) Kriteria dan bamsan teknis:

: berada pada persil atau merupakan bagian darilzin Mendirikan Bangunan

/1/2007 (IMB);

2) Penggunaan hunian dan parkir hunian dilarang pada lanti dasar i
bagian depan dari perpetakan, kecuali untuk zona-zona tertentu;

KAWASAN BUDI DAYA T ot s S o e R

sarana dan

3)

b)

2 G
pendukung disesuaikan dengan kelas konsumen yang akan dilayani;
4) Jenis-jenis bangunan yang diperbolehian antara lain:

a) bangunan usaha perdagangan (ritel dan grosir): toko. warung. tempat

perkulakan. periokoan;
) bangunan penginapan: hotel, guest house, motel, hostel,
penginapan;

©) bangunan penyimpanan: gedung tempat parkir, show room. gudang;
d) bangunan tempat pertemuan: aula, tempat konferensi;
&) bangunan pariwisam (i ruang tenutup): bioskop, area bermain.

5.5 Kawasan peruntukan industri

a) g lahan industri yang
berorientasi bahan mentah:
1) kemiringan lereng : kemiringan lereng yang sesuai untuk kegiatan
industri berkisar 0% - 25%. pada kemiringan > 25%
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM - 45% dapat dikembangkan kegiatan industri
¥ DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG dengan perbaikan kontur. seria ketinggian tidak
lebih dari 1000 meter dp;
2) hidrologi : bebas genangan, dekat dengan sumber air,
drainase baik sampai cedang;
3)  Kimatologi : lokasi i
angin yang menuju permukiman penduduk:
%) geologi  dapat menunjang kenstruksi bangunan, fidak
berada di daerah rawan bencana longsor;
3) lahan I 120 ha; fanan

bertekstur sedang sampai kasar, berada pada
tanah marginal untuk peranian
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DELINEASI KAWASAN PERENCANAAN

Penentuan batas dan luasan kawasan perencanaan (delineasi)
berdasarkan satu atau kombinasi butir-butir di bawah ini:

a. Administratif, seperti wilayah RT, RW, kelurahan, kecamatan, dan
bagian wilayah kota/desa.

b. Nonadministratif, yang ditentukan secara kultural tradisional
(traditional cultural-spatial units), seperti desa adat, gampong, dan
nagari.

c. Kawasan yang memiliki kesatuan karakter tematis, seperti kawasan
kota lama, lingkungan sentra perindustrian rakyat, kawasan sentra
pendidikan, dan kawasan permukiman tradisional.

d. Kawasan yang memiliki sifat campuran, seperti kawasan campuran
antara fungsi hunian, fungsi usaha, fungsi sosial-budaya dan/atau
keagamaan serta fungsi khusus, kawasan sentra niaga (central
business district), industri, dan kawasan bersejarah

e. Jenis kawasan, seperti kawasan baru yang berkembang cepat,
kawasan terbangun yang memerlukan penataan, kawasan dilestarikan,
kawasan rawan bencana, dan kawasan gabungan atau campuran.

proses

Penetapan tujuan, sasaran, Survei dan pengamatan Melakukan analisis tapak
dan gagasan awal dari karakteristik tapak, penilaian, (mengkonsolidasikan antara
rancangan lanskap yang keinginan faktor internal dan program kebutuhan dan hasil

hendak dicapai. Gagasan dari eksternal, studi banding, pengamatan karakteristik

segi fungsi, bentuk, estetika & pengamatan lingkungan dan tapak) menuju program
teknologi program kegiatan tapak rencana skematik

Penjabaran dari konsep Penelaahan konsep ruang
melalui aplikasi dalam bentuk luar, baik secara makro
3 (tiga) dimensi dengan maupun mikro (spasial) dan
berbagai pertimbangan, yakni konsep utilitas serta konsep
komponen desain pendukung lainnya

Pembuatan gambar
pelaksanaan kerja, sketsa,
maket presentasi, dokumen
pelelangan serta dokumen
[SEIELGEREED]

29/09/2020
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Untitled Map
Wit a description for your

Proses Perencanaan Tapak

PENGUMPULAN
DATA DASAR ANALISIS

Setelah informasi

berkaitan secara diperoleh, maka

khusus dengan tapak informasi tersebut
tersebut & daerah harus diperiksa dan
sekitarnya dianalisis

Untuk menetapkan
keunggulan serta
keterbatasan tapak

29/09/2020
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PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data adalah suatu proses
pengumpulan data primer dan sekunder

Persiapan Survei

1. Membuat checklist Data
2. Membuat Lembar Observasi
3. Membuat Lembar Wawancara
4. Membuat Lembar Kuesioner

Dokumen

METODE DAN INSTRUMEN
PENGUMPULAN DATA
No Metode Instrumen Sumber Data

1 | Kuesioner/Angket Kuesioner/Angket Responden (mhs, petani,
pejabat, dsb)

2 | Interview / Wawancara | Pedoman Wawancara | Responden (mhs, petani,
pejabat, dsb)

3 | Observasi Panduan Observasi Benda, kondisi, situasi,
proses, perilaki

4 | Studi Dokumen Form Pencatat Catatan resmi,

dokumen, UU, Putusan
hakim, buku, jurnal, dsb

29/09/2020
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PENGELOMPOKAN DATA
Kelompok Data Menurut Cara Memperolehnya

Data dapat dibedakan dengan cara memperolehnya

DATA PRIMER DATA SEKUNDER

Data yang dikumpulkan

sendiri oleh peneliti Data yang diterbitkan atau
langsung dari sumber digunakan oleh organisasi
pertama atau tempat objek yang bukan pengolahnya

penelitian dilakukan

METODE PENGUMPULAN DATA

WAWANCARA

proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara dan responden dengan menggunakan alat
yang dinamakan panduan wawancara.

29/09/2020
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METODE PENGUMPULAN DATA
WAWANCARA

Menurut Suharsimi Arikunto (2002), secara garis besar ada dua macam pedoman
wawancara, yaitu:

PEDOMAN WAWANCARA PEDOMAN WAWANCARA
TIDAK TERSTRUKTUR TERSTRUKTUR

= Pedoman wawancara ini disusun secara
terperinci, sehingga menyerupai check-list

= Pewawancara tinggal membubuhkan tanda
(check) pada nomor yang sesuai

= Pedoman wawancara yang banyak
digunakan adalah bentuk “semi structured’.

= Dalam hal ini, mula-mula interviewer
menanyakan serentetan pertanyaan yang
sudah terstruktur, kemudian satu per satu
diperdalam dalam mengorek keterangan
lebih lanjut

= Dengan demikian, jawaban yang diperoleh
bisa meliputi semua variabel, dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam

= Pedoman wawancara ini hanya memuat
garis besar yang akan ditanyakan

= Kreativitas pewawancara sangat
diperlukan bahkan hasil wawancara
dengan jenis pedoman ini lebih banyak
tergantung dari pewawancara

= Pewawancara posisinya sebagai
pengemudi jawaban responden

= Sifat pertanyaan harus spontan dan
biasa digunakan oleh orang-orang yang
ahli (expert)

METODE PENGUMPULAN DATA
OBSERVASI

kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan
objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas
tentang kondisi objek penelitian tersebut.

29/09/2020
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METODE PENGUMPULAN DATA

KUESIONER (ANGKET)

suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan
analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi, yang

bisa terpegaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang
sudah ada

METODE PENGUMPULAN DATA
KUESIONER (ANGKET)

KUESIONER KUESIONER
TERTUTUP TERBUKA

= Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada responden sudah
dalam bentuk pilihan ganda. Jadi,
kuesioner jenis ini responden tidak
diberi kesempatan untuk
mengeluarkan pendapat.

= Contoh: Penerapan skala likert
Bagaimana pendapat saudara
tentang sarana dan prasarana yang
ada di Fakultas [Imu Komunikasi
Universitas ABC?
= Sangat tidak baik

Tidak baik

Biasa

Baik

Sangat Baik

= Merupakan angket atau pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada
responden yang memberikan
keleluasaan kepada responden
untuk memberikan pendapat sesuai
dengan keinginan mereka.

= Contoh: Bagaimana pendapat
saudara tentang sarana dan
prasarana yang ada di Fakultas limu
Komunikasi Universitas ABC?

= Jawab:
Sarana dan prasarana yang ada di
Fakultas [Imu Komunikasi
Universitas ABC sudah baik,
misalnya seperti laboratorium untuk
kedua Program Studi sudah lengkap

29/09/2020
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KONDISI MASSA BANGUNAN

Bangunan Tepi Sungai di Siak Sri Indrapura

Bangunan di Atas Sungai
Tidud hany baneanan dari bahan iy
(tak pernanens da

yang dibongun d

bangun

g
dibanzun di dor
g2 i tepiean sungai. Pad
herignt kisus meripakan s yang
cukup menank, akap ferapi karend idak
1 pemtaan mengakibtkan
seamukiman persucul; i ras sungai i
serkesan b,

jun i Sink Ray Packs wrsuenn ek

o n i i 51
Fengunan sececha
sehagai termpat pemb

el

Pertokoan

mah ke yang rapot tidak mengakibatian (idik
I

paidat denzan konsiruks bangunan yang umumaya terbuat dari Kay.

ik watuk mrod tradisional (bocak)

i moda ininy (o, s, metar),

sehigal sumbes air bersih

51, sepert] Kamar m

betisg
dinyaisn ait kotor disalurkan Langsus

i sekaligus sie sungai dun

g
rkan

CONTOH PERSOALAN/KENDALA

Persoalan Kota Siak Sri
Indrapura

Boardwalk

« Boardwalk yang menghubunglan
‘bangunan imah tinggal di tepi air

dilekukan perbaikan uniuk
Keamanan dan kenyamanan
péjalan

Bangunan Tepi Air

+ Bangunan-hangunan kay tepi air,
dengan bentuk dan ketinggian yang
baragam memerluka penataan
supaya tidak lerkesan samrawit

Banigunan Tepi Air

« Bangunan beru dari kayu dengen
panggung. kondisinya kurang baik
‘dan tanpa pagar pengaman.

+ Daetah kolong bangunan lerkesan
kumuh karena banyaknya cerucuk
Kayu yang fidak leraiur

Bangunan Tepi Air

+ Bangunan dengan ketinggian yang
“icak teratur i lepl sungal, peru
adanya pengendalian infensitas

+ Panyelasalan kolong bangunan tepi
sir agar boak terkesan kator,

Kaoridor Ruke

+ Koridor ko yang sudah tercampur dangan bangunan ruko ban yang
@ kayu, i L

kontras dengan bangunan

sehingga pertu il
bangunarn ruko baru.

29/09/2020
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CONTOH POTENS]

Balairung Sari (Balai Kerapstan

Pengembangan Wisata Tinggi)
Kota Siak s e

MusgEIATh. PR cangan
Pk pangadin

- Eargunan yang hergaga skt
My bugays lsarm i mempuryst
g, yat 59990 uiama t lesl
sungal angga kay {szheln Bart)
Atk yarg barsakhisalah an fargga
el pang meligess ik o
Letsasirersan faubekah Timl

» Dkt ngurer st periea,

Tstana Asserayah Al Hasyimiah
(lstana Sultan Siak)

 idvikisn pad fahun 1968 Yivgga
1533 unlui kepentingan jalannga
emernibaan kersjsan Sk S
Indrapura, Sant ini stana digunakin
untids ey rrpan poralatan koicksi
karanan,

slxsamping islane Suitan, bardapal
pUla 51303 Parsduan (LAitn).
FSHENA Sutan baraya arsfentir
Erege. Sparyol dan Arab.

Rumah Tako (Ruka)
« Bangunan rukn goangun baran 2
dan umamrya dindingya
merggunakan ki

+ Ruko yang Dersda ol fap sungal
tiesk berorigniasi ke sugal. Sungal
ijsiken haleman belhany
aehinga tepi air vienjadi hoter

-« Pl lesi sungal terdiapal jaha
pejelian kaki yarg bermalerial deri
kagu fhosasal)

Barak Bolanda
o Db dimanfantian sesagai
sampat tinggal semiady Belanda

« Brnganan In bemays arsitakhur
kalonizl yang dibangun oish bargss
Belanda

« Seatini, Barguian sedang
diranowasi Lnluk meagembalian
enluk sy

« Saatini, Bangunan seding
dirervasi unluk mengermbalkan
asiinya

Masjid Syahbuddin {Mosjid Raya)
« Torietiss 6 topi sungai dan berarak 4 500 m dari
2 Sutian Siak

+ Babalah Barst masii. temisast makam Suftan
Syare Kagyim 03n By

L] X x
B K i
Ramun Sesrg [ ] i X
[t T X x
Rarum Fiai n ] I
R e T i x
Marun Jane oeam B | E: ]
Ll s B a B
M s ] L4 x
B ISR T AT R T i 1 x
Py
i Hocie x x x
Arawm k] I x
Puril D B B B
Fun Bgmyziean x X X
pran 8 a8 B
i
e -] -] B
£ B8 a8 B
] (] El B
e e e T T T
PERANT R AN
PARFAHE 301 BESE PRTEESY L X I x
FERDAGANGAN
Fomg ] i i
Parzizar & Y
Sacw Tnouzes 1 X
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Tabel 8 Kebutuhan sarana pendidikan dan pembelajaran

Kebutuhan Per e
Jumiah Satuan Sarana S
Jenis Penduduk Luas Luas | Standard
No- | Sarana | pendukung | Lantai | Lahan | (m'fiwa) |  Radius Lokasi dan Keterangan
(jiwa) Min. l|f|=1. pencapaian Penyelesaian
@ m)

1. Taman 1250 216 500 | 028 m2j 500 m' O tengah 2 rombongan
Kanak- v kefompok wargs. | prabeiajar ¢ 60
kanak il Tidak mmurid dapat

Emz2 menyeberang bersatu dengan
jalan raya. sarana lain
Bengabung

2. Sekolah 1.600 833 2000 | 125 1.000 m" dengan taman Kebutuhan hanis

Dasar schingga terjadi berdasarkan
pengelompokan perhiungan
kegiatan. dengan rumus 2,

3 SLTP 4,800 2287 o000 [ 188 1.000 m’ Dapat dijangkau Jdan4.

dengan Diapat digabung

4. SHMU 4.300 3835 | 12500 | 2.6 2.000 m° kendaraan umum. | dengan sarana

Disatukan dengan | pendidikan lain.
lapangan olah mis. 50, SMP,
raga SMA dalam saty
Tidak setalu hanus | komplsk

di pusat

lingkungan

5. Taman 2500 T2 150 | 0,00 1.000 D tengah
Bacaan kelompok warga

tidak ms
rang jalan
lingkungan

CATATAN Acuan diambil dan SNI 03-1733-1989, Tata cara perencanaan kawasan perumahan kota

PERENCANAAN

[
1
1
i
i  KAWASAN
|
L

1. PROGRAM BANGUNAN & LINGKUNGAN

ANALISIS KAWASAN
& WILAYAH
PERENCANAAN

ANALISIS
PENGEMBANGAN
PEMBANGUNAN
BERBASIS PERAN
MASYARAKAT

VISIPEMBANGUNAN —

KONSEP DASAR

PERANCANGAN TATA

BANGUNAN DAN
LINGKUNGAN
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® Pemandangan dari tapak
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® Jarak dan wakiu termpuh antara tapak dengan lokasi? yang
berhubungan
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® Lokasi tapak datam lingkungan
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® Pola-pola sirkulasi kendaraan

® Pola-pola sitkulas: pejalan kaki
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® Pola-pola drainase permukaan
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Town of Berthoud, Colorado
1-25 Sub-Area
LAND USE PLAN

June 12, 2003

HOTES: 125 Sub-Area Land Use Plan
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ANALISIS INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

KDB = 50%

KDB = 100% e
KDH = 0% kDM 3

-

KDH=73%

KDB = 50%
KLB=1
Jumlah lantai = 2

KDB = 100%
KlB=1
Jumiah lantai = 1 -

e
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.
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.
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KDB = 25%
Kig=1
Jumlah lantai = 4

ANALISIS TATA BANGUNAN

Tinggi =
bangunan
maksimum

]
Tutupan
lahgn (KDB)

mfksimum

Persyaratan Ukuran Tinggi dan Jarak Bangunan

Tinggi Bangunan (m) Jarak Bangunan (m)
Os/d8 3
8 sd 14 3-6
14 sd 40 6-8
>40 >8

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum, 1987
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Sumber ; Peraturan Menteri PU Nomor 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan

Jika jalan dengan rumija > 8m, maka GSB = (0,5 x Rumija) + 1
Jika jalan dengan rumija £ 8m, maka GSB = 0,5 x Rumija
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Keterangan : - : harus jauh

: netral

: harus dekat
: harus jauh, tapi ada akses
sumber: RTBL Wilayah Pesisir Cipatuguran, 2009
GAMBAR 4.1

DIAGRAM HUBUNGAN FUNGSIONAL ANTARKOMPONEN PENGEMBANGAN
KAWASAN CIPATUGURAN
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DENAH KONSEP
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